ABSTRAK

Studi ini menyelidiki perubahan sosial-ekonomi pedagang Islam Arab di
daerah Ampel Surabaya dari tahun 1945 hingga 1966. Fokus utama penelitian
adalah untuk mempelajari bagaimana pedagang Islam Arab beradaptasi dengan
kebijakan ekonomi yang diatur setelah kemerdekaan Indonesia, serta bagaimana
pedagang Islam Arab mempertahankan identitas budaya dan peran ekonomi di
tengah perubahan sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Islam Arab
di Surabaya dapat bertahan hidup dengan menerapkan prinsip-prinsip keislaman
dalam perdagangan, berintegrasi dengan masyarakat lokal, dan mendiversifikasi
produk. Pedagang Islam Arab menunjukkan fleksibilitas dan daya saing pedagang
Islam Arab dengan mengubah cara perdagangan dari barang impor ke produk
lokal dan mengadaptasi kebijakan ekonomi. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengungkap secara menyeluruh berbagai aspek perkembangan sosial-ekonomi
pedagang Islam Arab di Ampel Surabaya setelah kemerdekaan dari tahun 1945
hingga 1966. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
beberapa tahapan yang terdiri dari pemilihan topik, heuristic, verifikasi,
interpretasi dan historiografi. Hasil dalam penelitian ini yaitu 1) proses perubahan
sosial-ekonomi yang terjadi pada pedagang Islam Arab di Ampel Surabaya pasca
kemerdekaan dapat dilihat melalui perubahan dalam pola perdagangan, adaptasi
terhadap kebijakan baru, dan integrasi sosial, 2) Dalam melakukan strategi
mempertahankan eksistensi 1945-1966 para pedagang Islam Arab di Ampel
Surabaya membangun hubungan baik dengan pemerintah dan memanfaatkan
kesempatan bisnis muncul, 3) Dinamika sosial dan ekonomi pedagang Islam Arab
memiliki strategi inovasi dalam kemampuan komunitas pedagang Islam Arab
untuk bertahan sekaligus mempertahanan peran sebagai salah satu elemen penting
dalam jaringan sosial dan ekonomi di Surabaya, dan 4) Peran pedagang Islam
Arab memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat lokal melalui
hubungan dagang yang erat.

Kata kunci: Ampel, Pedagang Islam Arab, Perubahan Sosial-Ekonomi, Surabaya,
1945-1966.
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ABSTRACT

This study investigates the socio-economic changes of Arab Muslim
traders in the Ampel area of Surabaya from 1945 to 1966. The main focus of the
study is to study how Arab Muslim traders adapted to the economic policies set
after Indonesian independence, as well as how they maintained their cultural
identity and economic role amidst social changes. This study shows that Arab
Muslim traders in Surabaya were able to survive by applying Islamic principles in
their trade, integrating with local communities, and diversifying their products.
They demonstrated the flexibility and competitiveness of Arab Muslim traders by
changing their trading methods from imported goods to local products and
adapting economic policies. The purpose of this study is to thoroughly reveal
various aspects of the socio-economic development of Arab Muslim traders in
Ampel Surabaya after independence from 1945 to 1966. The research method
used in this study has several stages consisting of topic selection, heuristic,
verification, interpretation and historiography. The results of this study are 1) The
process of socio-economic change that occurred in Arab Muslim traders in Ampel
Surabaya after independence can be seen through changes in trade patterns,
adaptation to new policies, and social integration, 2) In carrying out strategies to
maintain their existence from 1945-1966, Arab Muslim traders in Ampel
Surabaya built good relations with the government and took advantage of
emerging business opportunities, 3) The social and economic dynamics of Arab
Muslim traders have an innovative strategy in the ability of the Arab Muslim
trader community to survive in the midst of, while maintaining their role as one of
the important elements in the social and economic network in Surabaya, and 4)
The role of Arab Muslim traders in introducing Islamic values to the local
community through close trade relations.

Keywords : Ampel, Arab Islamic Traders, Socio-Economic Change, Surabaya,
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